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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

1. Konsep Keaktifan Membaca Buku PAI di Perpustakaan Sekolah

Siswa aktif adalah yang terlibat secara intelektual dan emosional
dalam kegiatan belajar." Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
keaktifan adalah kegiatan. Keaktifan belajar dapat dilihat dari kegiatan
murid selama pembelajaran. Hisyam Zaini menyebutkan bahwa
pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan
aktif, berarti murid yang mendominasi keaktifan pembelajaran.
Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam persoalan

yang ada dalam kehidupan nyata."?

Oleh karena itu keaktifan dapat dikatakan sebagai kegiatan atau
kesibukan seseorang yang menggunakan tenaga, pikiran untuk
mencapai suatu tujuan tertentu kesemuanya itu untuk mencapai

kemampuan optimal.*?

“Abu Ahmadi dan Supriono Widodo, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, h.
207
Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: CTSD, 2007, h. 16
13 ki
Ibid, h. 16
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Menurut Rahmayulis keaktifan mencakup keaktifan jasmani dan
rohani.** Zakiah Daradjat dalam bukunya Metodik Khusus
Pembelajaran Agama Islam mengemukakan bahwa Kegiatan jasmani
dan rohani yang dapat dilakukan di sekolah menurut hasil penelitian

yang dilakukan oleh Paul B. Diedrich meliputi :

1. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, interviw, diskusi dan
sebagainya.

3. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan
diskusi, musik, pidato, ceramah dan sebagainya.

4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin dan sebagainya.

5. Drawing activities, seperti menggambarkan, membuat grafik,
peta, patroon dan sebagainya.

6. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat
kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, memelihara
binatang dan sebagainya.

7. Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, mengambil keputusan, dan sebagainya.

8. Emotional activities, seperti menaruh minat, gembira, berani,
tenang, gugup, kagum dan sebagainya.™

Dari pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa
keaktifan membaca buku ialah kegiatan membaca yang selalu di
lakukan oleh peserta didik dalam memperluas pengetahuan serta
menumbuhkan kegemaran membaca buku, guna tercapainya prestasi

belajar pendidikan yang baik.

“Rahmayulis, 1lmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, h. 35
17akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,

2008, h. 138
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Menurut Ibrahim Bafadal membaca adalah selain mengucapkan
atau menyuarakan kata-kata juga memahami setiap kata. Definisi
tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa pada waktu membaca |,
sang pembaca selain menyuarakan kata-kata, juga harus memahami
arti setiap kata sehingga dapat memahami isi bacaan secara

keseluruhan.®

Kegiatan membaca merupakan aktivitas mental memahami apa
yang dituturkan pihak lain melalui sarana tulisan. Jika dalam kegiatan
menyimak diperlukan pengetahuan tentang sistem bunyi bahasa yang
bersangkutan, dalam kegiatan membaca diperlukan pengetahuan
tentang sistem penulisan, khususnya yang menyangkut huruf dan
ejaan. Pada hakekatnya huruf dan tulisan hanyalah lambang bunyi
bahasa tertentu. Oleh karena itu, dalam kegiatan membaca kita harus
mengenali bahwa lambang tulis tertentu itu mewakili (melambangkan,

menyarankan) bunyi yang mengandung makna yang tertentu pula.

Buku adalah tempat terhimpunnya ilmu pengetahuan. Untuk
mendapatkan ilmu, maka salah satu cara yang harus dilakukan adalah
membaca. Membaca buku adalah kebutuhan terbanyak yang harus
dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa. Setiap hari dan bahkan setiap
saat pelajar harus meluangkan waktunya untuk membaca buku, tanpa

hal ini maka penguasaan ilmu pengetahuan relatif kecil.’ Dalam

%|brahim Bafadal, op. cit, h. 192-193
'"Syaiful Bahri Djamarah, op. cit, h. 33
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dunia pendidikan aktivitas dan tugas membaca merupakan suatu hal
yang tidak dapat ditawar-tawar. Sebagian besar pemerolehan ilmu
dilakukan peserta didik dan terlebih lagi mahasiswa didik melalui

aktivitas membaca.

Keberhasilan studi seseorang akan sangat ditentukan oleh
kemampuan dan kemauan membacanya tersebut akan sangat
mempengaruhi keluasan pandangan tentang berbagai masalah. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa yang mempunyai tugas membina dan
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik hendaknya
menaruh perhatian yang cukup terhadap usaha peningkatan

kemampuan dan kemauan membaca para peserta didik.'®

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa begitu pentingnya
penekanan kemampuan dan kemauan membaca buku bagi peserta
didik, sehingga membaca buku bagi peserta didik harus mendapat
perhatian yang intensif. Karena dengan membaca peserta didik dapat
mengetahui  berbagai ilmu pengetahuan. Maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keaktifan membaca ialah suatu proses kegiatan
belajar mengajar di mana siswa mengalami keterlibatan intelektual
emosional di samping keterlibatan fisik di dalam proses belajar
mengajar. Karena dengan siswa aktif membaca buku pelajaran maka

prestasi siswa akan lebih meningkat dalam belajar.

®Burhan  Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompeteni,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h. 368
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Menurut Ibrahim Bafadal ada beberapa karakteristik membaca

yang baik, Yaitu sebagai berikut :

1. Adanya tujuan yang ditetapkan sebelum membaca. Selanjutnya
dalam proses membacanya selalu berusaha agar apa yang
dibacanya itu mengarah kepada pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.

2. Selama kegiatan membaca berlangsung selalu menerapkan
teknik-teknik dan ketrampilan-ketrampilan membaca dengan
harapan semakin lama semakin mahir dalam membaca.

3. Mampu menafsirkan peta-peta, gambar-gambar, daftar-daftar,
grafik-grafik, mampu mengunakan alat penunjuk penelusuran
buku-buku. Mampu membaca daftar isi, indeks ilustrasi,
sumber-sumber informasi sehingga dapat dengan cepat
menemukan materi yang terdapat dalam buku.

4. Seseorang yang membaca harus mempunyai latar belakang
pemahaman sehingga dapat lebih mudah mengerti apa yang
sedang dibacanya.

5. Seorang pembaca yang baik membentuk sikap-sikap tertentu
sebagai hasil pemahaman terhadap apa yang sedang dibacanya.

6. Seorang pembaca yang baik selalu mengembangkan minat
bacanya sebagaimana membina dan  mengembangkan
kemampuan bacanya.

7. Seorang pembaca yang baik tanpa bergantung kepada orang
lain. la selalu berusaha sepenuhnya dengan mengunakan
kemampuannya sendiri.

8. Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan Kritis,
baik kritis dalam membaca dan memahami materi yang
imajinatif, faktual, terutama materi yang disusun untuk
mempengaruhi pembaca, maupun materi yang bersifat opini.

9. Seorang pembaca yang baik selalu melihat atau mengamati
hubungan antara apa yang sedang dibaca dengan masalah-
masalah yang sedang dihadapi.

10. Seorang pembaca yang baik selalu mengorganisasikan konsep
dari berbagai sumber dan membuat aplikasi praktis dari apa
yang sedang dibacanya.

11. Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan penuh
kenikmatan. la bisa duduk dengan santai dan memperoleh
kesenangan dalam membacanya.*

' Ibrahim Bafadal, op. cit, h.198-200
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Sedangkan Menurut Oemar Hamalik, agar siswa memiliki
efisiensi dalam membaca yang baik, maka perlu diperhatikan

petunjuk-petunjuk di bawah ini:

1. Persiapan membaca, pertama-tama yang perlu dilakukan ialah
membentuk kebiasaan mengerjakan persiapan secara seksama,
susun suatu rencana atau sistem. Tentulah berhati-hati apa yang
akan dicapai.

2. Belajarlah dengan tekad ingin tahu, ingin dapat, dan bukan
karena ingin mendapat hadiah atau pujian. Belajar dengan
memusatkan pikiran yang tinggi, akan meningkatkan daya kritis
berpikir dalam membaca tiap-tiap pokok pengertian yang
dikemukakan dalam buku tersebut.

3. Bacalah keseluruhan bahan sepintas lalu keseluruhan susunan
pokok —pokok yang dikemukakan oleh penulis, ini dilakukan
setelah membaca daftar isi buku guna mengetahui keseluruhan
masalah yang akan dikemukakan oleh penulis dalam
karangannya.

4. Setelah melihat nama buku dan judul buku, maka timbulkanlah
beberapa pertanyaan dan masalah. Untuk menjawab masalah-
masalah barulah membaca seluruh isi karangan lebih berhati-
hati mendalami lebih terperinci sampai kebagian-bagian yang
diinginkan.

5. Kecepatan membaca, membaca yang efisien mengandung dua
faktor yaitu kecepatan membaca dan memahami isi bacaan.

6. Mengulangi kembali, dalam mengulangi analisalah lebih dahulu
topik (pokok) yang akan dibaca.

7. Belajarlah berhati-hati, buatlah rangkuman dari apa yang dibaca.

8. Kontrol diri, mentes sendiri apa yang telah dibaca sering kali
sangat diperlukan.

9. Mengingat isi bacaan, untuk mengingat ide-ide dalam sebuah
buku diperlukan ketrampilan memahami dan menghubung-
hubungkan satu sama lain.

10. Membaca banyak buku dan lakukan terus menerus.”

Slameto mengemukakan beberapa saran untuk mempertinggi

efisiensi membaca, yaitu:

2%0emar Hamalik, Metode belajar dan kesulitan belajar, Bandung: Tarsito, 2005, h. 46
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1. Baca suatu pelajaran seluruhnya dengan cepat untuk mengetahui
garis-garis besarnya.

2. Baca lebih lambat untuk kedua kalinya untuk membahas bagian-

bagiannya serta menyelidiki hubungannya dengan keseluruhan.

Perhatikan (catat, beri garis) hal-hal yang pokok. Membaca

harus selalu dengan pensil.

Ulangi dan camkan apa yang telah dibaca.

Buat Rangkuman.**

> ow

Dalam hal ini membaca harus ada kemauan yang kuat dari
dalam diri pembaca sebab, potensi yang ada tidak akan bisa
dikembangkan tanpa adanya penggerak. Dengan melakukan latihan
dan kegiatan membaca potensi yang ada bisa berkembang. Pembaca
harus mempersiapkan terlebih dahulu apa saja yang di perlukan ketika
membaca, pembaca juga harus memiliki tujuan yang ditetapkan
sebelum membaca, kemudian pembaca harus membaca dengan cepat
untuk mengetahui garis-garis besarnya saja, serta memberi garis pada
poin-poin yang di anggap penting oleh pembaca, setelah membaca
pembaca harus membuat rangkuman dan menyimpulkan hasil
bacaannya agar lebih mudah untuk mengingat serta memahami isi
buku tersebut. Karena tujuan akhir membaca adalah memahami isi

bacaan.

h.81

21Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 2010,
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Perpustakaan Sekolah

Safrudin Aziz mengemukakan perpustakaan adalah koleksi
yang terdiri dari bahan tertulis, tercetak maupun grafis lainnya,
seperti film, slide, piringan hitam, tape recorder dalam ruangan
atau gedung yang teratur dan terorganisasi dengan sistem tertentu
dapat pula di gunakan untuk keperluan studi, penelitian, pembaca

dan sebagainya.??

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi
dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan
dapat membantu murid-murid dan guru menyelesaikan tugas-
tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu untuk dapat
menunjang berbagai proses pembelajaran, dalam pelaksanaan
pengadaan bahan pustaka, seorang pengelola perpustakaan harus
mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar
sesuai dengan kurikulum. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Ibrahim Bafadal yang mengatakan bahwa: Agar perpustakaan
dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan

bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah,

16

223afrudin Aziz, Perpustakaan Ramah Difabel, Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014, h.
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serta selera para pembaca yang dalam hal ini adalah murid-

murid.?

Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas
dari tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara
keseluruhan, yaitu untuk memberikan bekal kemampuan dasar
kepada peserta didik (siswa atau murid), serta mempersiapkan
mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. Perpustakaan
sekolah sebagai bagian integral dari sekolah, merupakan
komponen utama pendidikan di sekolah, di harapkan dapat

menunjang terhadap pencapaian tujuan tersebut.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan

perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:

a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik
membaca para siswa.

b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan
bimbingan guru dan pustakawan.

c. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca
para siswa.

d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk
kepentingan pelaksanaan kurikulum.

e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi
semangat membaca dan semangat belajar bagi siswa.

f. Memperluas, = memperdalam, dan  memperkaya
pengalaman belajar para siswa dengan membaca buku
dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan dan
teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.

g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu
senggang melalui kegiatan membaca, khususnya
membaca buku-buku dan sumber bacaan lain yang

|brahim Bafadal, op, cit, h. 5
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bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan
lainnya.?

Berdasarkan keterangan di atas, dapat penulis simpulakan
bahwa tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk mengumpulkan
dan menyimpan bahan pustaka sebagai sumber belajar dan dapat
meningkatkan keaktifan siswa membaca buku di perpustakaan
serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik, yang dalam
pengadaan bahan-bahan tersebut harus mempertimbangkan

kurikulum dan selera siswa yang ada pada sekolah tersebut.
2. Konsep Prestasi Belajar

Adapun pengertian belajar adalah yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. sebagian orang
beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau

materi pelajaran. Menurut beberapa ahli mendefinisikan belajar ialah:

Thohirin mengemukakan bahwa, Belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang. Belajar juga dikatakan sebagai suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan-perubahan pada diri seseorang sebagai hasil

dari proses belajar, dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti

2*pawit M. Yusuf Dkk, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, Jakarta:
Kencana, 2010, h. 3
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perubahan pengetahuan, perilaku, tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, dan kemampuan serta perubahan-perubahan aspek-aspek
lainnya yang ada pada individu yang belajar. Prestasi belajar adalah
apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan

belajar.”®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut  kongnitif, afektif, dan

pisikomotorik.?

Sedangkan menurut Nana Sudjana belajar adalah suatu proses
yang di tandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, dapat di
tunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya,
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya

dan lain-lain aspek yang ada pada individu.?’

Secara umum dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
proses pengalaman dan latihan melalui interaksi dengan
lingkungannya sehingga menghasilkan suatu perubahan pada diri

seseorang yang berupa sikap, tingkah laku, pengetahuan, pemahaman,

2>Tohirin, op, cit, h. 151

263yaiful Bahri Djamarah, Pisikologi Belajar, edisi 11, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h.
13

?’Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2011, h. 28
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ketrampilan serta kemampuannya di bidang tertentu. Karena belajar
adalah suatu proses,maka dari proses tersebut pastilah akan

mengahasilkan suatu hasil yang disebut dengan prestasi.

Hasil belajar atau prestasi belajar adalah kemampuan yang
dimiliki setelah ia menerima pengalaman belajar. Sedangkan Nana
Sudjana dalam bukunya yang dikutip dari buku Gegne membagi lima

kategori hasil belajar, yaitu:

a. Informasi verbal

b. Keterampilan intelektual

c. Strategi kognitif

d. Sikap

e. Keterampilan motoris.”®

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai

prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses belajar penguasaan,
pengetahuan, dan ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes dan angka nilai
yang diberikan oleh guru. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi
kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat

penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar.

%Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009, h. 22
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar individu (faktor
eksternal). Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu
murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.
Prestasi belajar merupakan suatu hasil dari proses belajar
mengajar, dimana didalamnya terdapat beberapa faktor yang
saling mempengaruhi. Selajutnya tinggi rendahnya, besar
kecilnya prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.
a. Faktor yang berasal dari diri siswa.

Faktor yang datang dari diri siswa terutama
kemampuan yang dimilikinya, disamping faktor kemampuan
yang dimiliki siswa, ada juga faktor lain seperti motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan serta faktor fisik dan psikis.

b. Faktor yang berasal dari luar siswa.

Yang paling dominan yang paling mempengaruhi

prestasi siswa adalah kualitas pengajaran. Yang maksudnya

kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif
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tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan
pengajaran.?

Slameto mengungkapkan bahwa untuk mempertinggi
produksi prestasi belajar yang maksimal, belajar itu dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya adalah sebagi berikut:

a. Kondisi internal

Kondisi internal yaitu kondisi yang ada di dalam diri
siswa itu sendiri, siswa dapat belajar dengan baik dan
mencapai prestasi belajar yang baik apabila kebutuhan
internalnya dapat dipenuhi, menurut Meslow ada tujuh
jenjang kebutuhan primer manusia yang harus terpenubhi,
yaitu:
1) Kebutuhan psikologis.
2) Kebutuhan akan keamanan.
3) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta.
4) Kebutuhan akan status.
5) Kebutuhan self-actualication.
6) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti.
7) Kebutuhan estetik yaitu kebutuhan akan keteraturan dan

keseimbanagan dari suatu tindakan.

’Nana Sudjana, op, cit, h. 39
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b. Kondisi eksternal

Kondisi eksternal yaitu kondisi yang ada di luar diri
individu. Untuk belajar efektif diperlukan lingkungan fisik yang
baik, diantaranya:

1) Ruang belajar yang bersih, di rumah maupun di luar
sekolah.

2) Ruangan cukup tenang, tidak gelap yang dapat
mengganggu mata.

3) Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar.*

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung
dalam mencapai prestasi belajar. Media pengajaran dapat
mempertinggi proses belajar mengajar siswa yang pada gilirannya
diharapkan dapat mempertinggi prestasi beajar siswa.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar bisa dari intern dan
ekstern, salah satunya adalah media pembelajaran vyaitu
perpustakaan sekolah yang digunakan untuk menambah
pengetahuan siswa dengan membaca serta dapat meningkatkan
prestasi belajar, walaupun demikian faktor intern dan ekstern
yang lainnya merupakan saling keterkaitan dan saling mendukung

satu dengan lainnya.

*%Slameto, op. cit, h. 74-78
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b. Ukuran Prestasi Belajar

Ada beberapa alternatif norma pengukuran prestasi belajar
sebagai indikasi keberhasilan belajar siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar. Diantaranya norma-norma pengukuran
tersebut adalah :

1. norma skala angka dari 0 sampai 10

2. norma skala angka 0 sampai 100

3. norma skala angka dari 0,0 sampai 4,0

4. norma skala huruf dari A sampai E

Apabila siswa dalam ujian dapat menjawab atau
menyelesaikan lebih dari separuh soal-soal ujian, dianggap telah
memenuhi syarat target minimal keberhasilan belajar. Dewasa ini
telah terjadi peningkatan ukuran terendah keberhasilan belajar
siswa. Siswa yang berhasil menyelesaikan soal-soal ujian
sebanyak 75% sampai 80% dari seluruh soal-soal, dianggap
memenuhi standar kelulusan.*

Simbol penilaian dengan huruf, umumnya di Negara kita
diberlakukan untuk tingkat perguruan tinggi. Berdasarkan norma-
norma ukuran tersebut, tidak ada keharusan bagi guru untuk
menggunakan satu norma di atas secara kaku. Norma ukuran

manapun bisa digunakan untuk acuan ukuran terhadap prestasi

$1Tohirin, op. cit, h. 154-155
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belajar siswa. Sebagaimana Anas Sudijono mengatakan, bahwa

ukuran prestasi belajar atau nilai rapor, yaitu:*

Tabel 11.1

UKURAN PRESTASI BELAJAR

Nilai Angka Nilai Huruf Predikat
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
46-55 D Kurang

45 kebawah E Gagal

Jelaslah bahwa prestasi belajar itu adalah hasil maksimal
yang diperoleh oleh siswa dalam jangka waktu tertentu setelah
mengikuti berbagai program latihan dan program pengajaran yang
telah disusun dan direncanakan sedemikian rupa. Prestasi belajar
itu berwujud angka atau dapat pula berupa huruf.

3. Hubungan Keaktifan Membaca dengan Prestasi Belajar

Membaca merupakan suatu hal yang sangat penting, dengan
banyak membaca akan lebih banyak mendapatkan informasi,
pengetahuan, dan penemuan-penemuan baru. Maka dapat dikatakan
bahwa salah satu cara yang efektif untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan terutama sekali siswa yang sedang belajar ditentukan
dengan banyaknya aktivitas membaca. Semakin banyak membaca,
maka semakin banyak pula pemikirannya terhadap sesuatu

permasalahan yang diselesaikannya.

%2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h. 35
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Meskipun media noncetak (televisi) telah banyak mengantikan
media cetak (buku), kemampuan membaca masih memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia modern. Dengan kemajuan ilmu
dan teknologi yang sangat pesat, manusia harus terus-menerus
memperbaharui pengetahuan dan ketrampilannya. Pengetahuan dan

ketrampilan tersebut sebagian besar diperoleh melalui membaca.*

Seseorang yang banyak membaca maka ia akan banyak tahu
tentang informasi dan membantu memecah masalah, mengambil
keputusan, dan sebagainya. Tidak ada dalam kamus orang yang
termasuk “’merugi’’ membaca, bahkan seseorang yang banyak
membaca adalah orang-orang yang beruntung. Alvin Toffler
mengemukakan bahwa ‘’Seseorang yang banyak mengusai informasi
maka dia lah yang menguasai dunia’.** Demikian juga dalam al-
Qur’an ayat yang pertama turun adalah perintah untuk membaca

“’igra’’ yaitu surat Al-Alaqg ayat 1-5 sebagai berikut:

- - P -, 20 o //./ .{J/w/ ’J 2/24
D0 P .ﬁ,; _PE 2o 'y 2/3;
(e PNCI[FPAT 6,@\@}{&\@” 73]
Y VRN P
Artinya : “'Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah (apa yang diwahyukan kepadamu), sedang Tuhanmu yang

**Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2010, h. 200
* Martinis Yamin, op. cit, h. 131
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Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan perantara
kalam/pena. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak di
ketahuinya.®

Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Nabi Muhammad
saw, Islam telah menekankan perintah untuk belajar atau membaca,
ayat pertama juga menjadi bukti bahwa Al-quran memandang penting
balajar membaca sehingga manusia dapat mengembangkan keaktifan
membaca untuk mencapai hasil belajar yang di harapkan. Hal ini
dapat terlihat pada ayat pertama dalam surat Al-Alaqg terdapat kata
Igra’, dimana melalui malaikat jibril Allah memerintahkan kepada

Muhammad untuk “membaca” (iqro’).

Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertama ini bukan
sekedar menunjukkan bahwa kecakapan membaca tidak akan
diperoleh kecuali mengulang-ngulang bacaan atau membaca
hendaknya dilakukan sampai mencapai batas maksimal kemampuan.
Tetapi hal itu mengisyaratkan mengulang-ulang bacaan “bismirobbik”
akan menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru. Jadi, semakin
banyak aktivitas membaca buku, maka prestasi belajar pun akan lebih
memuaskan . begitu juga sebaliknya, jika kurang membaca, maka

prestasi pun akan menurun.

Al-Qur’an  Terjemah Cordoba Special For Muslimah, Bandung: PT Cordoba
Internasional, 2012, h. 597
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari

duplikasi pada desain dari temuan penelitian. Disamping itu untuk

menunjukkan keaslian penelitian bahwa topik yang diteliti oleh penelitian

lain dalam konteks yang sama. Selain itu dengan mengenal penelitian

terdahulu, maka sangat membantu penelitian dalam memilih dan

menetepkan desain penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh

gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan.

1.

Penelitian yang dilakukan Saudari Eka Gustinora pada tahun 2012
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau dengan
judul Pengaruh membaca buku pendidikan agama islam di
perpustakaan sekolah terhadap hasil belajar siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kecamatan Kampar timur
Kabupaten Kampar. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara membaca
buku pelajaran Pendidikan Agama Islam di perpustakaan sekolah
terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Kampar Kecamatan
Kampar Timur Kabupaten Kampar.

Persamaannya variabel X nya sama-sama tentang membaca
buku pendidikan agama Islam di perpustakaan sekolah,
menggunakan teknik korelasi product moment. Perbedaannya
variabel Y nya hasil belajar sedangkan penulis teliti adalah prestasi

belajar, tempat penelitian SMA Negeri 1 Kampar Kecamatan
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Kampar Timur Kabupaten Kampar sedangkan penulis SMP Negeri 1
Siak Hulu Kampar.

2. Penelitian yang dilakukan Saudari Gusti Ayu pada tahun 2011
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Suska Riau dengan
judul pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu
di Mts Negeri Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara pengaruh pemanfaatan perpustakaan
terhadap prestasi belajar siswa Pada Mata Pelajaran 1imu
Pengetahuan Sosial Terpadu di Mts Negeri Naumbai Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar.

Persamaannya variabel Y nya sama-sama prestasi belajar.
Perbedaannya variabel X nya pengaruh pemanfaatan perpustakaan
sekolah sedangkan yang penulis teliti pengaruh keaktifan membaca
buku, menggunakan tehnik korelasi serial sedangkan penulis
menggunakan teknik korelasi product moment, tempat penelitian
Mts Negeri Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
sedangkan penulis SMP Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar.

C. Konsep Operasional

Konsep oprasional merupakan penjabaran dalam bentuk konkrit dari
konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan

penelitian. Untuk memberi batasan terhadap krangka teoritis yang ada,
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agar lebih mudah dipahami dan dapat diukur, hal ini perlu untuk

memudahkan penulis dalam penelitian untuk mengambil data di lapangan.

Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah Keaktifan
membaca buku di perpustakaan sekolah variabel X atau variabel bebas
(yang mempengaruhi), dan variabel yang kedua yaitu Prestasi Belajar

siswa sebagai variabel Y atau variabel terikat (terpengaruh).

Berdasarkan teori-teori diatas untuk menjawab masalah dalam
penelitian ini, penulis membuat beberapa konsep operasional. Dalam
konsep operasional penulis menggabungkan teori Ibrahim Bafadal, Oemar
Hamalik, dan Slameto dengan memodifikasi beberapa bagian yang sesuai
dengan konsep operasional penelitian. Adapun indikator-indikator yang
akan penulis paparkan dalam konsep operasional ini adalah keaktifan

membaca buku di perpustakaan sekolah dan prestasi belajar.

Diantara indikator-indikator keaktifan membaca buku Pendidikan

Agama Islam (variabel X) adalah sebagai berikut:

a. Persiapan sebelum membaca
1. Siswa mempersiapkan beberapa topik sesuai dengan  buku
Pendidikan Agama Islam yang akan dipelajari.
2. Siswa memiliki tujuan yang ditetapkan sebelum membaca

3. Siswa mempersiapkan alat tulis sebelum membaca
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b. Pelaksanaan membaca
4. Siswa memiliki teknik-teknik dan ketrampilan-ketrampilam dalam
membaca buku
5. Siswa memiliki ketrampilan memahami dan menghubung-
hubungkan pengetahuan satu sama lain dalam membaca
6. Siswa berusaha menganalisis topik yang telah dibaca
7. Siswa memiliki pertanyaan terkait topik yang dibaca
c. Sesudah membaca
8. Membuat rangkuman
9. Mengulang-ngulang kembali buku bacaan

10. Siswa dapat mengembangkan minat baca

Berdasarkan indikator tersebut, maka untuk mengukur baik atau
tidaknya keaktifan membaca buku di perpustakaan terhadap prestasi
belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu, maka
penulis menggunakan angket tertutup terdiri dari 12 item pertanyaan.
Setiap item angket telah penulis sediakan alternatif jawabannya (option)
yaitu a, b, ¢, d, dan e. Alternatif jawaban a di beri bobot 5, alternatif
jawaban b diberi bobot 4, alternatif jawaban ¢ diberi bobot 3, alternatif

jawaban d diberi bobot 2, dan alternatif jawaban e diberi bobot 1.*

Prestasi belajar (Variabel y), Untuk mengukur variabel ini indikator

yang digunakan adalah skor atau nilai hasil Ujian Akhir Semester Genap

*3ugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , Bandung: Alfabeta, 2014,
h. 94
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Tahun Ajaran 2016/2017 pada mata pelajaran PAI, dengan Kriteria sebagai

berikut:

a. 80-100 di kategorikan sangat baik
b. 66-79 di kategorikan baik
c. 56-65 di kategorikan cukup
d. 46-55 di kategorikan kurang
e. 45 ke bawah di kategorikan gagal
D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

a. Keaktifan membaca buku di perpustakaan sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Siak Hulu berbeda-beda

b. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa bervariasi.

2. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan teoritis dan konsep oprasional, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

a. Hipotesis Kerja (Ha) : Ada pengaruh signifikan Keaktifan
Membaca Buku Di Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu.

b. Hipotesis Nihil (Hp) : Tidak ada pengaruh signifikan Keaktifan

Membaca Buku Di Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu.



